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ABSTRAK 

 

JUMADIN YUNUS (13720049). INTERAKSI SOSIAL MASYARAKAT 

LOKAL YOGYAKARTA DENGAN MAHASISWA PENDATANG NUSA TENGGARA 

TIMUR DI KELURAHAN BACIRO, KECAMATAN GONDOKUSUMAN, RW 20 dan 

RT 85. Skripsi: Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2017.  

Penelitian ini berjudul Interaksi Sosial Masyarakat Lokal Yogyakarta Dengan 

Mahasiswa Pendatang Nusa Tenggara Timur di Desa Gendeng, Kelurahan Baciro, 

Kecamatan Gondokusuman RW 20 dan RT 20. Peneliti tertarik untuk mengangkat 

tema ini karena keingin tahuan, tentang interaksi sosial yang terjadi antara masyarakat 

Gendeng dengan mahasiswa pendatang NTT yang terjalin harmonis. Untuk 

menghasilkan hubungan sosial yang baik diperlukan suatu bentuk interaksi yang 

mendapatkan respon antara individu dengan individu maupun individu dengan 

kelompok. Dengan latar belakang etnis dan hubungan sosial, tentu dengan sendirinya 

terjadi perpaduan karakter individu dalam bersosialisasi dan tentu pada akhirnya 

sangat mempengaruhi pola interaksi sosial yang terjadi dalam masyarakat. Penelitian 

ini, bertujuan untuk menggambarakan interaksi-interaksi yang terjadi pada 

masyarakat Gendeng dengan mahasiswa pendatang NTT yang menghasilkan 

hubungan sosial yang harmonis. Untuk mengetahui hasil penelitian ini, maka penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi dan 

wawancara dengan responden. Adapun cara pengambilan sampel atau responden 

dilakukan dengan cara mengacak KK masyarakat Gendeng dengan mahasiswa 

pendatang NTT  sebanyak jumlah responden 23 orang. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori Interaksionisme Simbolik yang dipelopori oleh Herbert 

Blumer. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan 

di desa Gendeng, Kelurahan Baciro, Kecamatan Gondokusuman RW 20 dan RT 85 

Yogyakarta. Hasil penelitian menujukan bahwa interaksi sosial antara masyarakat 

Gendeng dengan mahasiswa pendatang NTT menjalin hubungan baik dan harmonis. 

Hubungan baik tersebut ditunjukan oleh parah masyarakat dengan sikap antusia, 

mahasiswa pendatang NTT yang selalu aktif dalam mengikuti dan melestarikan 

berbagai bentuk kegiatan masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran umum kepada semua pihak yang membutuhkan informasi 

tentang interaksi sosial masyarakat Gendeng dengan mahasiswa pendatang NTT di 

Kelurahan Baciro, Kecamatan Gondokusuman RW 20 dan RT 85.  

Kata Kunci : Interaksi Masyarakat Lokal Dengan Mahasiswa Pendatang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial 

yang dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan 

antara individu yang satu dengan kelompok lainnya, maupun antara 

kelompok dengan individu. Dalam interaksi juga terdapat simbol, dimana 

simbol diartikan sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan kepadannya 

oleh mereka yang menggunakannya.
1
 

Interaksi merupakan syarat terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. 

Dalam interaksi sosial terkadang makna-makna tentang kontak secara 

timbal-balik dan respon antara individu-individu atau kelompok. Interaksi 

sosial adalah istilah yang dikenal oleh parah ahli sosiologi secara umum 

sebagai aspek inti bagi berlangsungnya kehidupan bersama. Interaksi 

sosial berarti suatu kehidupan bersama yang menujukan dinamikannya, 

tanpa itu masyarakat akan kurang atau bahkan tidak mengalami 

perubahan. Menurut Soerjono Soekanto dalam Zainuddin Ali, interaksi 

sosial merupakan  hubungan-hubungan sosial yang dinamis, antara orang-

                                                           
1
 Yesmil Anwar & Adang, Sosiologi Untuk Universitas, (Bandung: Refika Aditama, 

2013), hlm.149. 
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perorang, antara kelompok-kelompok manusia maupun antar perorangan 

dengan kelompok manusia. 
2
 

Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai kota pendidikan, mempunyai 

banyak lembaga pendidikan tinggi yang terdiri pendidikan tinggi negeri 

maupun swasta. Setiap tahunnya di kota Yogyakarta, kedatangan puluhan 

ribu mahasiswa sebagai masyarakat pendatang. Bagi beberapa mahasiswa 

perguruan tinggi yang berasal dari luar daerah Yogyakarta, tentu mereka 

memiliki tempat tinggal berupa rumah, kontrakan ataupun kos di sekitar 

kampus. 

Salah satu kawasan di Yogyakarta yang menjadi titik perhatian 

dalam hal ini untuk dijadikan bahan pembahasan yang sangat menarik 

adalah di Kelurahan Baciro, Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta. Di 

mana para mahasiswa pendatang disini didominasi oleh mahasiswa yang 

berasal dari NTT. Kehadiran mahasiswa pendatang NTT ini di tengah-

tengah masyarakat Gendeng Yogyakarta melakukan kontak sosial dalam 

banyak hal, membuat masyarakat Gendeng berada dalam kondisi dinamis. 

Hal inilah yang jarang terjadi di kelurahn-kelurahan lainnya. 

Mendengar sebutan Nusa Tenggara Timur (NTT) provinsi di 

wilayah timur Indonesia yang begituh jauh dari jangkaun transportasi 

darat, laut dan udara. Setidaknya dibutuhkan waktu tiga hari sampai di 

Kota Yogyakarta. Provinsi yang terkenal dengan hamparan bebatuan dan 

terik mataharinya yang menyengat. Kemudian yang membuat saya 

                                                           
2
 Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika,2006), hlm.17. 
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terkesan adalah kehidupan sosial mereka saling berdampingan bahkan 

menyatu, memiliki perbedaan baik yang muslim dan non muslim dan 

jumlah masyarakat aslinya lebih dominan non muslim yaitu kristen.  

Mahasiswa pendatang NTT merupakan masyarakat pendatang 

yang sebelunya hidup dalam budaya dan tradisi yang berbeda, mereka 

sebelumnya berada dan berinteraksi dengan masyarakat yang punya 

kesamaan kebiasaan, etika, tradisi, budaya dan bahasa. Sehingga setelah 

mahasiswa pendatang NTT melakukan aktifitas merantau akan dihadapkan 

pada situasi yang bertolak belakang yakni dengan perbedaan dari segalah 

sesuatu yang ada pada masyarakat baru. 

Kedudukan mahasiswa NTT sebagai masyarakat pendatang tentu 

memiliki tanggung jawab sosial yang sama tatkala ia menyatu dengan 

masyarakat di mana saja ia tinggal. Terlebih, agar dapat di terimah dan 

diakui eksistensinya oleh masyarakat setempat, dengan bakal segala latar 

belakang yang tidak sama tersebut mahasiswa pendatang NTT dituntut 

untuk bisa menghadapi, berinteraksi dan berbaur dengan anggota 

masyarakat yang baru. 

Dalam beberapa kasus yang terjadi dengan mahasiswa pendatang 

NTT yang berada di Yogyakarta yang peneliti ketahui adalah konflik yang 

tajam antara masyarakat Yogyakarta dengan mahasiswa pendatang NTT 

Salah satu peristiwah yang menyedot perhatian publik adalah kasus 

penyerangan anggota kopassus Surakarta terhadap narapidana asal NTT di 

Lembaga Pemasyarakatan Cebongan, Sleman, Daerah Istimewa 
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Yogyakarta. Kasus yang dikenal dengan “kasus Cebongan” menimbulkan 

pro dan kontra. Bagi yang pro menganggap kasus itu sebagai upaya 

menghapus premanisme di Yogyakarta yang dilakukan oleh asal NTT, 

sedangkan bagi yang kontra kasus itu merupakan pelanggaran hak asasi 

manusia. Kejadian meninggalnya empat orang asal NTT, harus menjadi 

bahan renungan dan introspeksi diri bagi semua orang lebih khusus lagi 

bagi mahasiswa pendatang NTT. Dengan adanya kejadian seperti ini, 

sangat merugikan bagi kalangan mahasiswa NTT yang berada di 

Yogyakarta untuk saling berinteraksi satu sama lain dengan masyarakat 

Yogyakarta. 

Terkait dengan masalah yang akan dikaji pada masyarakat 

Gendeng yang menjadi dasar penelitianya itu sebagai media untuk 

menemukan hubungan interaksi sosial antara masyarakat lokal Yogyakarta 

dengan mahasiswa pendatang NTT. Masyarakat Gendeng memiliki 

penduduk yang asli dengan adat istiadat yang sangat kental, sedangkan 

mahasiswa pendatang NTT memiliki adat istiadat, agama, perilaku yang 

berbeda-beda. 

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan mahasiswa 

pendatang NTT yang tinggal di tengah-tengah masyarakat lokal 

Yogyakarta terutama di masyarakat Gendeng, Kelurahan Baciro, 

Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta ada perbedaan kecendrungan yang 

sering kali ditampakan oleh mahasiswa pendatang NTT dengan 

masyarakat setempat. Ada mahasiswa yang aktif dalam kegiatan 
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membantu dan mendukung kegiatan masyarakat. Namun ada pula 

mahasiswa yang tidak menghiraukan relasi sosial apalagi berpartisipasi 

dalam kegiatan masyarakat. 

Sehingga menemukan situasi yang berbeda dengan kehidupan 

ditempat asalnya. Dalam situasi yang berbeda dengan daerah asalnya, 

mereka perlu menyesuaikan diri untuk mengurangi gesekan nilai dan 

kebiasaan dengan masyarakat Gendeng yang telah lama tinggal di daerah 

itu. Dengan cara memahami dan menghargai nilai dan kebiasaan yang 

dianut masyarakat setempat. Hal ini bermaksud agar tidak terjadi 

kesalapahaman dalam berinteraksi sosial. Apa yang di anggap baik belum 

tentu dapat di terima dan dianggap baik oleh masyarakat setempat. 

Misalnya dalam hal berbicara atau perilaku. 

 Pada dasarnya mahasiswa pendatang NTT mereka masih memiliki 

pandangan yang berbeda terhadap nilai-nilai budaya yang di anggap baik 

atau sopan. Bahasa, perilaku sosial, tata krama dan berbagai norma yang 

berbeda menjadi pemghambat proses atau masalah interaksi sosial 

mahasiswa pendatang NTT dengan lingkungan sosialnya dalam menjalani 

perannya sebagai mahasiswa pendatang di Kelurahan Baciro, Kecamatan 

Gondokusuman RW 20 dan RT 85 Yogyakarta.
3
 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan judul: Interaksi 

Sosial Masyarakat Lokal Yogyakarta Dengan Mahasiswa Pendatang 

                                                           
3
Hasil observasi pada hari Senin 13 Februari 2017 di Desa Gendeng RW 20 /RT 85. 
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(Nusa Tenggara Timur) Di Kelurahan, Baciro, Kecamatan, 

Gondokusuman, RT 85 dan RW 20. 

B. Rumus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka ada beberapa 

rumusan masalah yang dapat di indetifikasi yaitu sebagi berikut: 

1. Bagaimana pola interaksi sosial masyarakat Gendeng  dengan   mahasiswa 

pendatang ( NTT) ? 

2. Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat interaksi sosial 

masyarakat Gendeng dengan mahasiswa pendatang NTT ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penulisan ini  adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui interaksi sosial antara masyarakat  Gendeng dengan 

mahasiswa pendatang ( NTT). 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja hubungan proses interaksi sosial 

tersebut. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

a. Bagi mahasiswa pendatang  

Penelitian ini dapat dijadikan wawasan pengetahuan kepada 

mahasiswa pendatang NTT bahwa pentingnya peran mahasiswa agar peka 

terhadap interaksi sosial didalam masyarakat selain itu diharapkan dapat 

mudah mengenal serta mempelajari nilai-nilai tatakrama, budaya  dalam 

kehidupan sosial masyarakat lokal Yogyakarta. 
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b. Bagi masyarakat  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat bisa memahami, 

memotivasi serta memeberikan inovasi atau pengetahuan baru  dalam 

menerapkan nilai – nilai toleransi dalam berkehidupan masyarakat.  

E. Tinjauan pustaka 

Kajian pustaka merupakan hal yang penting di perhatikan dalam 

melaksanakan penelitian.  Kajian pustaka diharapkan bisa membantu 

penelitian untuk menyusun karya ilmia dengan data-data yang relavan. 

Kajian pustaka merupakan upaya untuk tidak terjadi pengulangan 

penelitian dengan topik dan permasalahan serupa serta pernah di teliti. 

Maka dari itu penelitian mengambil beberapa judul penelitian yang ada 

kaitannya dengan penelitian yang akan di bahas oleh penelitian 

Dalam skripsi yang berjudul Interaksi Sosial Mahasiswa Asing 

(studi tentang mahasiswa petani dalam berinteraksi dengan warga 

sekitarnya di Dusun Karang Bendo, Bangutapan,Bantul.)
4
 Skripsi ini 

membahas tentang menerangkan bahwa toleransi sosial dipandang sebagai 

suatu kebutuhan individu atau kelompok yang mereka wujudkan dalam 

rangka hidup bermasyarakat. Disini toleransi merupakan komitmen antara 

beberapa kelompok dalam melakukan atau tidak melakukan sesuatu demi 

memenuhi kepentingan bersama. 

                                                           
4
Fahroni, 2009, Interaksi Sosial Mahasiswa Asing ( Studi Tentang Mahasiswa 

Patani dalam Berinteraksi dengsn Warga Sekitarnya di Dusun Karang Bendo, 

Bangutapan, Bantul), skripsi : jurusan Sosiologi Agama Fakultas Usuluddin, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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Toleransi sosial ini meliputi berbagai pengetahuan, sikap dan 

tingka laku individu sebagai masyarakat mengenai kesediaan untuk 

menghargai dan menerimah serta bekerja sama dengan individu lain yang 

berbeda dengan dirinya itu dengan merujuk pada elemen-elemen yang 

berkaitan dengan latar belakang kesukuan, kedaerahan, agama, 

pendidikan, pekerjaan, dan sebagainya. 

Akan tetapi dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh 

responden terdapat kesimpulan umum tentang makna toleransi yang 

dimaksud yaitu merujuk pada maksud persamaan dalam arti luas. 

Sehingga dalam hidup bermasyarakat mahasiswa petani dan masyarakat 

Karang Bendol, berusaha menjaga sikap toleran budaya dan juga 

keberagaman antara individu-individu yang berbeda.  

Penelitian yang berjudul Pola Solidaritas Sosial Mahasiswa 

Pendatang Dengan Masyarakat Kampung Pendek Baru (Studi di 

Kampung Pendek Baru, Dusun Karang Bendo, Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta) skripsi ini ingin mengetahui pola solidaritas yang terjadi di 

Kampung Pendek Baru, hasil penelitian ini menyebutkan bahwa terkait 

pola solidaritas sosial antara mahasiswa pendatang dengan masyarakat 

dapat terleksana dengan baik. Hasil tersebut disebabkan karena adanya 

relasi sosial sesama mahasiswa pendatang dari daerah yang berbeda, 

mereka bersepakat ikut serta membangun dan bermanfaat bagi kampung. 

Hal ini karena, adanya komunikasi yang baik antara elit lokal dengan 

mahasiswa pendatang sekaligus simpul terjadinya solidaritas sosial. 
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Skripsi yang berjudul Hubungan Sosial Mahasiswa Pendatang 

dengan Masyarakat Kelurahan Ngampilan Kecematan Ngampilan 

Yogyakarta.
5
Skripsi ini membahas tentang bagaimana hubungan antara 

mahasiswa pendatang dengan masyarakat kelurahan Ngampilan dan faktor 

apa saja yang menjadikan hubungan tersebut dapat berlangung secara 

harmonis. Dari penelitian tersebut penulis menyimpulkan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi hubungan sosial mahasiswa 

pendatang dengan masyarakat Ngampilan tersebut antara lain: proses 

asosiatif yang meliputi tingkalaku atau sikap dan bahasa yang digunakan, 

sedangkan proses disosiatif meliputi faktor kekuasaan dan norma 

kelompok. 

Dalam buku yang berjudul  Ilmu Sosial Dan Budaya yang ditulis 

oleh Elly M. Setiadi menjelaskan bahwa bentuk ummum adalah interaksi 

sosial yang dapat juga dinamakan proses sosial, karena interaksi sosial 

merupakan syarat utama terjadinya aktifitas-aktifitas sosial. Interaksi 

sosial adalah proses dimana orang-orang berkomunikasi saling 

mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Interaksi sosial antara 

kelompok-kelompok manusia terjadi antara kelompok tersebut sebagai 

kesatuan dan biasanya tidak menyangkut pribadi anggota-anggotannya. 

Interaksi sosial antara kelompok-kelompok terjadi antara kelompok lazim 

juga terjadi di dalam masyarakat. Interaksi sosial tersebut terjadi secara 

lebih mencolok, apabilah terjadi pertentangan antara kepentingan-

                                                           
5
Fakhrurrozi. 2006”Hubungan Sosial Antara Masyarakat Pendatang dengan 

Masyarakat Ngampilan Kecematan Ngampilan Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan 

Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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kepentingan orang perorangan dengan kepentingan-kepentingan 

kelompok.
6
 

Buku yang berjudul Pengantar Sosiologi yang di tulis oleh Elly M. 

Setiadi menjelaskan bahwa interaksi sosial merupakan hubungan antara 

manusia yang sifat dari hubungan tersebut adalah dinamis artinya 

hubungan itu tidak statis,selalu mengalami dinamika. Kemungkinan yang 

muncul ketika satu manusia berhubungan dengan manusia lainnya adalah 

hubungan antara individu satu dan individu lain, individu dan kelompok 

dan kelompok dengan kelompok. Interaksi sosial jika dua orang bertemu, 

kemudian ia saling menegur sapa, berjabat tangan, saling berbicara, 

bahkan sampai terjadi perkelahian, dan sebagainya. Dari peristiwa tersebut 

terdapat dua pihak di mana salah satu pihak lainnya memberikan respons 

(reaksi) memberikan reaksi, maka kegiatan itu disebut interaksi. Interaksi 

sebenarnya berasal dari kata “antar” dan “aksi” yaitu aksi dan reaksi. 

Dengan demikian, bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial 

kerena interaksi sosialmerupakan syarat utama terjadinya aktifitas-aktifitas 

sosial.
7
 

 

 

 

 

                                                           
6
 Elly M. Setiadi, dkk, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar,( Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2007),hlm.90-91. 
7
 Elly M. Setiadi, dkk, Pengantar Sosiologi,( Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010),hlm. 62. 
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F. Kerangka Teori 

Pendekatan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

interaksionisme simbolik.Titik tolak pemikiran interaksionisme simbolik 

berasumsi bahwa realitas sosial sebagai proses dan bukan sesuatu yang 

bersifat statis. Dalam hal ini masyarakat dipandang sebagai sebuah 

interaksi simbolik bagi individu-individu yang ada didalamnya. Pada 

hakikatnya setiap manusia bukanlah “barang jadi” melainkan barang yang 

”akan jadi”, karena itu teori interaksionisme simbolik membahas pula 

konsep mengenai diri (self) yang tumbuh berdasarkan suatu negosiasi 

makna dengan orang lain. Interaksionisme simbolik mempelajari tindakan 

manusia dengan mempergunakan teknik introspeksi untuk dapat 

mengetahui barang sesuatu yang melatarbelakangi tindakan sosial itu dari 

sudut aktor. 

Istilah interaksionisme simbolik yang digunakan pertama kali oleh  

Herbert Blumer. Menurut Blumer istilah interaksionisme simbolik ini 

menujukan kepada sifat khas dari interaksi antar manusia. Kekhasnya 

adalah manusia saling menerjemahkan dan saling mendefinisikan 

tindakanya. Bukan hanya reaksi belakang dari tindakan orang lain, tapi 

didasarkan atas “makna” yang diberikan terhadap tindakan orang lain. 

interaksi antara individu, diantarai oleh penggunaan simbol-simbol, 

interpretasi atau dengan saling berusaha untuk saling memahami maksud 

dari tindakan masing-masing. 
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Teori interaksionisme simbolik ini berkembang pertama kali di 

Universitas Chicago dan dikenal dengan aliran Chicago. Dua orang tokoh 

besarnya yaitu Jhon Dewey dan  Charel Harton Cooley adalah filsuf yang 

mula mengembangkan teori interaksionisme simbolik di Universitas 

Michigan. Charel Harton Cooley dalam Bernard SVD menjelaskan dua hal 

tentang self adalah pertama: dia melihat self sebagai proses dimana 

individu-individu biasa melihat diri mereka sendiri sebagai obyek bersama 

dengan obyek-obyek lainnya di dalam lingkungan sosial mereka. Kedua:  

dia mengakui bahwa self muncul dari komunikasi dengan orang lain. 

Dalam berinteraksi dengan orang lain, seseorang individu menafsirkan 

gerak-gerik orang lain dan dengan demikian dapat melihat dirinya 

berdasarkan sudut pandang orang lain. mereka membayangkan bagaimana 

orang lain menilai mereka. Dengan demikian mereka membentuk 

gambaran-gambaran tentang diri sendiri. Cooley menanamkan proses ini 

looking glass self (diri berdasarkan penglihatan orang lain). dia juga 

mengakui bahwa self  muncul dari interaksi berdasarkan konteks 

kelompok.
8
  

Diantara berbagai pendekatan yang digunakan untuk mempelajari 

interaksi sosial, dijumpai pendekatan yang dikenal nama interaksionisme 

simbolik. Pendekatan ini bersumber pada pemikiran George Herbert 

Mead. Simbol merupakan sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan 

kepada oleh mereka yang mempergunakannya. Herbert Blumer, salah satu 

                                                           
8
 Bernard Raho, SVD. Teori Sosiologi Modern, ( Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 

2007), hlm.97. 
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penganut pemikiran Mead, berusaha menjabarkan pemikiran Mead 

mengenai interaksionisme simbolik dalam Kamanto Sunarto, menurut 

Blumer pokok pemikiran interaksionisme simbolik ada tiga: pertama 

bahwa manusia bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang 

mempunyai sesuatu tersebut baginya. Kedua, makna yang dipunyai 

tersebut berasal atau muncul dari interaksi sosial antara seseorang dengan 

sesamannya. Ketiga,  bahwa makna diperlakukan atau diubah melalui 

suatu proses penafsiran, yang digunakan orang dalam menghadapi sesuatu 

yang dijumpainnya. 
9
 

hendak ditekankan oleh Blumer disini adalah bahwa makna yang 

muncul dari interaksi tersebut tidak begitu saja diterima oleh seseorang 

melainkan ditafsirkan terlebih dahuluh. Untuk mempelajari interaksi sosial 

digunakan pendekatan tertentu, yang dikenal dengan nama interactionist 

perspektive. Diantara berbagai pendekatan yang digunakan untuk 

mempelajari interaksi sosial, dijumpai pendekatan yang dikenal dengan 

nama interaksionisme simbolik (Symbolic interaksionism). Pendekatan ini 

bersumber dari pemikiran George Herbert Mead. Dari kata 

interaksionisme sudah nampak bahwa sasaran pendekatan ini ialah 

interaksi sosial, kata simbolik mengacu pada penggunaan simbol-simbol 

dalam interaksi.   

George Herbert Mead mengatakan bahwa interaksionis symbol 

memusatkan perhatian pada tindakan dan interaksi manusia, bukan pada 

                                                           
9
 Kumanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, ( Jakarta: Universitas Indonesia, 1993), 

hlm.47. 



15 
 

proses mental yang terisolasi. Jadi sebuah simbol tidak dibentuk melalui 

paksaan mental merupakan timbul berkat ekspresionis dan kapasitas 

berpikir manusia. Dalam tahap ini Mead memberikan gagasan mengenai 

perilaku tertutup dan perilaku terbuka. Perilaku tertutup adalah proses 

berpikir yang melibatkan makna dan simbol. Perilaku terbuka adalah 

aktual yang dilakukan oleh aktor. Di lain sisi, seseorang aktor juga akan 

memikirkan bagaimana juga dampak yang akan terjadi sesuai dengan 

tindakan. Tindakan yang dihasilkan dari pemaknaan symbol dan makna 

yang merupakan karakteristik khusus dalam tindakan sosial itu sendiri dan 

proses sosialisasi.
10

 

Makna-makna tersebut berasal dari cara-cara orang lain bertindak 

terhadapnya dalam kaitan dengan sesuatu. Tindakan-tindakan yang mereka 

lakukan akan melahirkan batasan bagi orang lain, namun dalam 

perkembangannya Blumer mengemukakan bahwa aktor memilih, 

memeriksa, berpikir, mengelompokan dan mengkonformir makna dalam 

hubungan dengan situasi, dimana dia ditempatkan dan diarahkan 

tindakannya seperti yang dilakukan Blumer bahwa sebenarnya interpretasi 

seharusnya tidak dianggap sebagai proses pembentukan di mana makna 

yang di pakai dan di sempurnakan sebagai instrumen bagi pengarahan dan 

pembentukan tindakan.
11

 

Bagi teori ini, orang sebagai makhluk hidup diyakini mempunyai 

perasaan dan pemikiran. Dengan perasaan dan pemekirannya orang 

                                                           
10

 Yesmil Anwar & Adang, Sosiologi Untuk Universitas, (Bandung: Refika Aditama, 

2013), hlm.385-386. 
11

Ibid, hlm. 262. 
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mempunyai kemampuan memberi makna dari situasi yang ditemui. 

Dengan perasaan dan pikirannya orang mampu bertingkalaku sesuai 

dengan interprestasinya sendiri. Dalam hidup bermasyarakat orang 

menyepakati makna suatu simbol dan kemudian mendistribusikannya, 

maka orang dengan efektif dapat menjalani komunikasi.
12

 Selanjudnya, 

karena makna suatu simbol itu dipelajari, maka simbol-simbol itu adalah 

bersifat sosial dan dipelajari melalui hidup bermasyarakat. Anggota 

masyarakat berinteraksi dengan cara menafsirkan simbol-simbol yang 

mereka bawah. Dalam proses interaksi ini orang belajar mengantisipasi 

respon orang lain dan saling menyesuaikan diri.
13

 

Atas dasar tersebut, interaksionisme simbolik memfokuskan pada 

interaksi sosial manusia (perilaku manusia) yang dilihat sebagai suatu 

proses pada diri manusia untuk membentuk dan mengatur perilaku mereka 

dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra 

interaksinya.
14

 

Teori interaksionisme simbolik pada penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan dalam melihat interaksi sosial antara masyarakat 

lokal Yogyakarta dengan mahasiswa pendatang Nusa Tenggara Timur. 

Beranjak dari teori ini, maka tindakan mahasiswa pendatang dengan 

masyarakat setempat merupakan suatu proses interaksi yang didalamnya 

tercakup simbol-simbol yang masing-masing pihak saling 

                                                           
12

Suyono Usman, Sejara, Teori Dan Metodologi,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012) hlm.57. 
13

Ibid, hlm.58. 
14

 Umiarso Elbadiansyah, Interaksionisme Simbolik Dari Era Klasik Hingga 

Modern, (Jakarta: Raja Grafndo Persada, 2014), hlm.8. 
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menginterpretasikan makna yang ditangkapnya. Artinya tindakan mereka 

merupakan hasil pemaknaan masing-masing terhadap realitas sosial. 

Dengan demikian, proses interaksi antara ketiganya merupakan proses 

yang saling menstimulus merespon tindakan-tindakan dan hubungan serta 

sebagai hasil proses interpretasi yang dalam hal ini membawa pada 

perubahan sosial yang merupakan hasil asmilasi. 

G. Metode penelitian 

1. Jenis penelitian 

Metode penelitian adalah  cara-cara berpikir dan berbuat dengan 

baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai suatu tujuan 

penelitian
15

. Adapun Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.
16

 

1. Subjek penelitian dan Lokasi  

Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa pendatang NTT dan 

masyarakat lokal Yogyakarta di desa Gendeng, Kelurahan Baciro, 

Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta. Mahasiswa pendatang NTT yang 

setiap harinya melakukan intraksi sosia dengan masyarakat desa Gendeng. 

Lokasi penelitia sendiri dilakukan di desa Gendeng, Kelurahan Baciro, 

Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta. 

                                                           
15

Kartini Kartono,pengantar metode riset sosial,(Bandung: Bandar 

Maju,1996),hlm.20. 

16
Leky J Meleong, metode penelitian kualitatif ( Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya,1995), hlm.33. 
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2. Metode Pengumpulan Data. 

Metode Pengumpulan Data Upaya untuk menganalisis rangkaian 

penelitian yang telah dilakukan maka di perlukan sebuah metode. Metode 

adalah instrumen yang digunakan oleh penulis untuk mengumpul data
17

. 

a.  Observasi 

Obserser ini menggunakan observasi partisipasi yaitu dilakukan 

dengan cara terlibat secara langsung di lokasi penelitian, penulis juga 

mangamati dan berinteraksi langsung kepada subjek penelitian di saat ada 

kegiatan kampung yang tengah dilaksanakan. Kemudian hasil dari 

tindakan obeservasi itu akan ditinjaukan kembali melalui wawancara 

terhadap pelaku. 

b. Metode wawancara 

Pengumpulan data dengan cara wawancara (interview) ini 

dilakukan dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan 

yang ingin diwawancarai. Jenis wawancara yang digunakan bebas terpilih. 

Wawancara dilakukan dengan parah mahasiswa Nusa Tenggara Timur dan 

masyarakat Gendeng yang turut serta berperan dalam kegiatan 

kemasyarakat di Kelurahan Baciro. Proses wawancara ini dilakukan 

dengan cara tanya jawab langsung kepada informan. Penulis nantinya akan 

mencatatat informasi-informasi penting dari informan dengan alat tulis 

yang sudah disiapkan. Demi memperoleh hasil yang maksimal tatkala 

                                                           
17

Moh Soehadha, metode penelitian sosial kualitatif untuk studi agama ( 

Yogyakarta: Suka Press,2012),hlm 63. 
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proses wawancara, maka penulis menggunakan alat perekam suara untuk 

mengantisipasi manakala ada data yang belum tercatat, sehingga penulis 

dapat menelaah ulang dengan cara mendengarkan hasil rekaman 

wawancara tersebut. 

Inti dari metode wawancara ini untuk mengetahui kebenaran dari 

hasil observasi. Data observasi merupakan dugaan sementara. Kemudian 

kebenarannya dibuktikan dengan cara menanyakan langsung kepada 

pelaku dengan cara mewawancarai.  

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termaksud juga buku-

buku tentang pendapat, teori, dalil/hukum-hukum-hukum, dan lain-lain 

yang berhubungan dengan masalah penyelidikan.18 Metode dokumentasi 

digunakan sebagai pendukung data-data primer. 

setiap penelitian tidak dapat dilepaskan dari liletur-liletur ilmiah, 

maka kegiatan dokumentasi ini menjadi sangat penting. Dokumen tersebut 

digunakan dengan maksud untuk mencari data-data tentang keadaan 

anggota masyarakat sekitar dan keadaan mahasiswa pendatang yang 

tinggal di masyarakat Gendeng Yogyakarta. dokumen yang digunakan 

                                                           
18

Hadari Nawawi, metode penelitian bidang sosial. (Yogyakarta :Gadjah Mada 

University Press, 2007), hlm.141. 
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dalam penelitian ini adalah dokumen yang diperoleh dari masyarakat 

sekitar. 

d. Analisis data  

Setelah data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah analisis 

data. Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurut data 

kedalam pola, kategori menjadi satu uraian dasar, sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. Namun, ini belum 

dapat dipakai untuk menyusun suatu konstruktif diskriptif fakta. 

Kemudian untuk menganalisa data yang diperoleh, penulis menggunakan 

metode diskriptif analisis artinya data yang berupa ucapan, tulisan dan 

perilaku yang dapat diperoleh dalam penelitian dilaporkan secara kualitatif 

untuk memperoleh kesimpulan. Setelah data yang dibutuhkan terkumpul 

dengan melalui metode penelitian, data tersebut perlu diolah dan dianalisa 

dengan baik agar data tersebut bermakna. Adapun metode yang peneliti 

gunakan adalah deduktif, yaitu cara berfikir analitik yang berangkat dari 

dasar-dasar pertanyaan yang bersifat umum menuju pada pertanyaan yang 

bersifat khusus, dengan penalaran yang bersifat rasional.  
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H. Sistematis Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima 

bab. Masing-masing bab kemudian dicabangkan lagi menjadi beberapa 

sub-sub. Agar pembahasan dalam skripsi ini komprehensif dan terpadu 

maka disusunlah pokok bahasan dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I, merupakan pendahuluan yang berisi gambaran umum 

skripsi yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan gunaan penelitian, kajian pustaka,landasan teori, metode 

penelitian,dan sistematika pembahasan skripsi. 

BAB II, berisi: gambaran umum Kelurah Baciro, Kecamatan 

Gondokusuman, RW 20 dan RT 20. Bab ini memuat letak geografisnya, 

keadaan demografi, keadaan sosial ekonomi, keadaan sosial budaya 

masyarakat,  

BAB III, merupakan inti dari pembahasan penelitian, yaitu berisi 

tentang pola-pola interaksi sosial yang terjadi antara masyarakat  Gendeng 

dengan mahasiswa pendatang Nusa Tenggara Timur, hal ini untuk melihat 

fenomena interaksi sosial masyarakat Gendeng dengan mahasiswa 

pendatang Nusa Tenggara Timur.  

BAB VI, berisi tentang analisis teori dari hasil temuan lapangan 

BAB V, Kesimpulan yang merupakan penutup yang terdiri atas 

kesimpulan, dan saran, kesimpulan berisi ringkasan dari serangkaian 

pembahasaan pada bab-bab sebelumnya. 



70 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil dari penelitian  atas kajian mengenai interaksi sosial 

masyarakat lokal Yogyakarta dengan mahasiswa pendatang NTT di 

Kelurahan Baciro, Kecamatan Gondokusuman, RW 20 dan RT 85, dapat 

penulis simpulkan sebagai berikut: 

Pertama: Peneliti menemukan kesimpulan mengenai  masyarakat 

Gendeng dengan mahasiswa pendatang NTT telah menjalani pola interaksi 

yang baik dan harmonis. Pada awalnya terjadi konflik interaksi karena 

perbedaan budaya. Namun perhubungannya tidak menjadi sebuah alasan 

untuk tidak terjadinya interaksi sosial antara masyarakat Gendeng dengen 

mahasiswa pendatang NTT. Interaksi masyarakat Gendeng dengan 

mahasiswa pendatang NTT berjalan dengan baik karena ada komunikasi 

yang baik antara masyarakat Gendeng dengan mahasiswa pendatang NTT. 

Elit lokal sebagai tokoh masyarakat memiliki peran penting dalam upaya 

membimbing para mahasiswa pendatang NTT agar turut terlibat dan 

berbaur dengan masyarakat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan tertentu, 

seperti: gotong-royong, kegiatan keagamaan, ronda malam dan peringatan 

HUT RI 17 Agustus. 

Jalinan komunikasi yang baik antara keduanya perlahan mampu 

membawa kearah hubungan sosial yang baik dalam kegiatan 
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kemasyarakatan di Kelurahan Baciro RW 20 dan RT 85, sekaligus menjadi 

simpul terjadinya interaksi sosial, saling mendukung keamanan desa 

dengan mengikuti program ronda malam sebagai bentuk interaksi sosial. 

adapun  mengikuti kegiatan keagamaan sebagai bentuk  untuk mempererat 

hubungan silaturahmi antar masyarakat Sehingga dengan adanya kegiatan 

tersebut akan semakin memudahkan hubungan antara masyarakat Gendeng 

dengan mahasiswa pendatang NTT untuk lebih mengenal satu dengan 

yang lainnya. 

Kedua: faktor penghambat terbentuknya interaksi sosial ini 

dikarenakan adanya miskomunikasi antara masyarakat Gendeng dengan 

mahasiswa pendatang NTT, serta kepercayaan dan sikap oleh masyarakat 

Gendeng yang masih melekat dalam mempersepsi, bahwa mahasiswa 

pendatang NTT  orang yang keras. Akibatnya ada jarak yang memisahkan 

mereka untuk saling bersimpati dan membangun hubungan sosial yang 

baik.  

B. Saran 

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan penulis terhadap 

masyarakat Gendeng dengan mahasiswa pendatang NTT yang ada di 

Yogyakarta. Bahwa dengan pola interaksi sosial yang dilakukan oleh 

masyarakat Gendeng dengan mahasiswa pendatang NTT, peneliti memberi 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa pendatang hendaknya mampu menempatkan diri dan 

sadar diri bahwa memahami peraturan, seperti tingkalaku dan lain-lain, 
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serta ikut terlibat dalam kegiatan gotong-royong itu semata-mata demi 

terwujudnya harmoni sosial serta mencegah terjadinya konflik baik itu 

antara mahasiswa dengan mahasiswa maupun dengan masyarakat asli. 

Oleh karena itu interaksi antara mahasiswa pendatang dengan masyarakat 

sekirannya perlu dilakukan, agar terjalin komunikasi sehingga dapat saling 

memahami dan menghargai, cara yang dapat dilakukan dengan melibatkan 

mahasiswa pendatang untuk ikut dalam setiap kegiatan didalam 

masyarakat. 

2. Sebagai masyarakat desa yang lebih tua atau toko masyarakat (RT), 

hendaklah mampu merangkul mahasiswa dan bersikap lebih bijak dalam 

menghadapi mahasiswa yang kurang paham aturan dan selanjutnya 

memberi arahan kepada mahasiswa agar mereka juga bisa melibat dalam 

kegiatan desa agar dapat mudah berinteraksi dengan masyarakat sekitar. 
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LAMPIRAN 

Gambar 1.1 

kegiatan sosial masyarakat Gendeng RW 20 dan RT 85 
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Gambar  2.2 

Kegiatan bersama pentas seni memperingati 17 Agustus  RW 20 dan RT 85 

masyarakat Gendeng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.3 

Kegiatan ronda malam masyarakat Gendeng dengan mahasiswa pendatang 

NTT RW 20 dan RT 85 
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Gambar 4.4 

jadwal ronda masyarakat Gendeng RW 20 dan RT 85 
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